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Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan proses pengembangan modal sosial Komunitas Anak Kali
Ciliwung (KAKC), dan juga mendeskripsikan mengenai manfaat modal sosial bagi KAKC dalam aktifitas
penataan kampung. Latar Belakang dari penelitian ini berupa maraknya fenomenarelokasi pemukiman di
DKI Jakartayang dilakukan oleh pemerintah. Kebijakan relokasi tersebut dilaksanakan dengan berbagai
dalih seperti kepentingan umum, kebersihan lingkungan, hingga sampai legalitas bermukim. Salah satu
contoh kebijakan relokasi itu tertuang dalam bentuk kebijakan normalisasi Sunga Ciliwung, dimana
terdapat kehidupan kampung kota dibawah naungan KAKC. Penelitian Kualitatif ini menunjukan adanya
proses pengembangan modal sosial yang diawali dari implementasi kebijakan normalisasi sungai yang
mengancam eksistensi KAKC dalam bermukim di bantaran sungai, hingga akhirnya timbul respon berupa
pelaksanaan aktifitas penataan kampung bersama. Selain itu, ditunjukkan pula mengenai manfaat modal
sosial yang diperoleh KAKC berupa meningkatnya akses relasi, informasi dan keterampilan, kesadaran akan
kebersihan lingkungan, serta kepercayaan dari pemerintah.
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This study aims to explain the formation of social capital of the Komunitas Anak Kali Ciliwung (KAKC),
and also describe the benefits of social capital for KAKC in village structuring activities. The background of
this study is the rampant phenomenon of relocation of settlementsin DKI Jakarta carried out by the
government. The relocation policy brought by government with various concern such as public interest,
environmental cleanliness, and also the housing legality . One example of the relocation policy is contained
in the normalization policy of the Ciliwung River, where there is Urban Kampong life under the auspices of
the KAKC. This Qualitative Research shows that there is a process of forming social capital which starts
from the implementation of river normalization policies that threaten the existence of KAKC in settling on
the banks of the river, until finally a response occurs in the form of joint village arrangement activities. In
addition, it also shows the benefits of social capital obtained by KAKC in the form of increased accessto
relations, information and skills, awareness of environmental cleanliness, and trust from the
government.</p><p> </p>
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